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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

Menurut Sugiyono (2012: 2) Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dari kegunaan tertentu. Penelitian ini 

merupakan data yang diperoleh melalui penelitian adalah data empiris (teramati) yang 

mempunyai kriteria tertentu yaitu valid.Data yang valid pasti reliabel dan obyektif. 

Data yang reliabel belum tentu valid, setiap penelitian mempunyai tujuan dan 

kegunaan tertentu.Melalui penelitian manusia dapat menggunakan hasilnya. 

 

Menurut Sanusi (2012: 13) Desain penelitian merupakan cara mengumpulkan 

data, teknik sampling yang dipilih, dan alat analisi data yang digunakan, dan lain-lain. 

Desain penelitian dapat dikategorikan beberapa macam, yaitu desain penelitian 

deskriptif, kausalitas, korelasional, tindakan, eksperimental, dan grounded. Desain 

penelitian ini menggunakan desain kausalitas yaitu desain penelitian yang disusun 

untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antarvariabel insentif, 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
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3.2  Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2012: 39) Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan dan diuraikan sebagai berikut : 

 

1. Variabel Independen 

Variabel Independen disebut Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya dan timbulnya variabel 

dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel independen adalah insentif, 

kepemimpinan dan lingkungan kerja. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat,  karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel dependen adalah kinerja karyawan. 

Tabel 3.1.Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Insentif 

(X1) 

Penghargaan atau jasa yang 

diberikan perusahaan 

PT.Ivette Sin Jaya kepada 

karyawan, karena 

karyawantersebut telah 

memberikan sumbangan 

tenaga dan pikiran demi 

kemajuan perusahaan guna 

mencapai tujuan yang di 

tetapkan 

1. Upah dan Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

 

Likert 

Kepemimpin

an 

(X2) 

Seorang pemimpin harus 

mampu menetapkan tujuan 

yang hendak dicapai oleh 

organisasi atau perusahaan, 

1. Sifat 

2. Kebiasaan  

3. Tempramen  

4. Watak 

5. Kepribadian 

Likert 
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dalam konteks ini seorang 

pemimpin harus mampu 

merancang taktik dan strategi 

yang tepat 

Lingkungan 

Kerja  

(X3) 

Lingkungan Kerja yang 

diperhatikan oleh PT.Ivette 

Sin Jaya kepada karyawan 

mengenai suasana kerja 

dalam ruangan 

1. Penerangan Cahaya di 

Tempat Kerja 

2. Temperatur Suhu Udara 

ditempat kerja 

3. Sirkulasi udara ditempat 

kerja 

4. Dekorasi ditempat kerja 

 

Likert 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

individu atau kelompok 

dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan organisasi 

sesuai dengan periode waktu 

yang telah ditetapkan. 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan Waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

 

 

 

Likert 

Sumber: Peneliti, 2017 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2012: 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas : obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya. 

Populasi target penelitian ini adalah karyawan yang berkerja diperusahaan PT Ivette 

Sin Jayayang berada di kota batam, populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 195 orang. 
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3.3.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2012: 80) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Jadi peneliti akan mengambil beberapa representatif dari 

suatu populasi dan kemudian diteliti. Representatif dari populasi ini yang dimaksud 

dengan sampel.  

 Menurut Noor (2012 : 158) Dalam menentukan ukuran sampel penelitian, 

penulis menggunakan rumus  Slovin sebagai berikut: 

    𝑛 =  
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 Rumus 3.1 Rumus Slovin 

Sumber : Noor (2012 : 158) 

dimana: 

n  =  Jumlah elemen/ anggota sampel 

N = Jumlah elemen / anggota populasi 

e = Error Level(tingkat kesalahan) 

 

Berdasarkan rumus Slovin diatas, maka jumlah sampel yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 
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𝑛 =
195

1+195(0,05)2       = 132 

 

Dengan menggunakan error level 5% dengan jumlah populasi sebanyak 195 

orang karyawan, dari rumus diatas, maka didapatkan jumlah sampel sebesar 132 

Responden.  

Teknik Pengambilan Sampel dengan menggunakan Sampling Purposive yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu,sampel ini cocok digunakan 

untuk penelitian kuanlitatif, atau penelitian yang tidak melakukan generalisasi. 

(Sugiyono, 2012 : 68). 

 

3.4 Teknik Pengumpulan data dan Alat Pengumpulan data 

Metode yang digunakan oleh penulis untuk memperoleh data penelitian adalah 

data primer merupakan data langsung yang diperoleh oleh peneliti dari objek 

penelitian, yaitu melalui menyebarkan kuesioner kepada responden. Cara perolehan 

data primer langsung dari objek penelitian, penulis menyebarkan kuesioner secara 

langsung kepada responden agar penulis dapat menjelaskan mengenai tujuan dan 

manfaat penelitian, serta dapat meyakinkan responden bahwa informasi yang 

diperoleh dijamin kerahasiaannya oleh penulis.  
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3.4.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara langsung atau melewati email kepada karyawan yang 

bekerja di perusahaan PT Ivette Sin Jaya 

 

3.4.2 Alat pengumpulan Data 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

berupa daftar pertanyaan (kuesioner) yakni dengan menyebarkan daftar pertanyaan 

(kuesioner) tersebut kepada 132 responden. Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari 36 item pernyataan. 

 Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala likert.Menurut 

(Sanusi2012: 59) skala likert adalah skala yang didasarakan pada penjumlahan sikap 

responden dalam merespon pernyataan berkaitan dengan indikator- indikator  suatu 

konsep atau variabel yang sedang diukur. Skala Likert lazim menggunakanlima titik 

dengan label kurang setuju di posisi tengah (ketiga).Skala likert paling banyak 

dipakai sehingga lebih popular dibanding skala lainnya. Berikut adalah contoh 

tabelnya maka jawaban itu dapat di beri skor misalnya. 

Tabel 3.2 Skala Likert Pada Teknik Pengumpulan Data 

Keterangan Skala 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 
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Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: Sanusi (2012: 59) 

3.5.  Metode Analisis Data 

 Menurut Sugiyono (2012:147) dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain 

terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. 

Pada tahapan analisis, untuk mencari jawaban kemungkinan yang terjadi dalam 

penelitian ini maka penulis digunakan analisis data dengan menggunakan Statistical 

Package for the Sosial Science (SPSS) 21. 

 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2012: 147) menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang 
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dilakukan pada populasi jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam 

analisisnya.  

Dalam peneltian ini, analisis data yang digunakan berdasarkan uraian hasil 

jawaban dari kuesioner yang telah dibagi kepada para karyawan PT Ivette Sin jaya di 

Kota Batam, yang hasilnya akan diolah dengan statistik deskriptif yaitu menghitung 

karakteristik Responden dan hasil analisis. 

 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

 Data yang diperoleh dari penggunaan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 

selanjutnya perlu dilakukan analisis dengan menggunakan uji validitas data dan uji 

reliabilitas data. 

3.5.2.1 Uji Validitas Data  

Menurut Sugiyono (2012:121) menyatakan instrumen yang valid berarti alat 

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Meteran yang valid dapat digunakan untuk mengukur panjang dengan teliti, karena 

meteran memang alat untuk mengukur berat. 

Menurut Wibowo (2012:35) uji yang dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana alat pengukur itu mampu mengukur apa yang ingin diukur. Dari uji ini dapat 

mengetahui apakah item-item pertanyaan yang diajukandalam kuesioner dapat 

digunakan untuk mengukur keadaan responden yang sebenarnya dan 
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menyempurnakan kuesioner tersebut, Uji validitas sering digunakan untuk mengukur 

ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item yang ada pada 

kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur.Validitas item 

yang ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap skor total item. 

Perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor 

total item. Dari hasil perhitungan korelasi akan dapat dicapai suatu koefisien korelasi 

yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan 

apakah suatu item layak digunakan atau tidak. 

Dalam melakukan kelayakan atau tidaknya suatu item yang akan digunakan 

biasanya dilakukan uji signifikasi koefisien korelasi pada taraf signifikasi 0,05. 

Artinya suatu itemdianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. 

Jika suatu item memiliki nilai pencapaian koefisien korelasi minimal 0,30 dianggap 

memiliki daya perbedaan yang cukup memuaskan atau dianggap valid. 

Besaran nilai koefisien Korelasi Product Moment dapat diperoleh dengan 

rumus seperti di bawah ini: 

Rumus 3.2.  

 Rumus Person Product Moment 

Keterangan: 

rxy = Koefisien validitas 

N = Jumlah subjek 

X = Nilai pembanding 

Y = Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − ∑ 𝑥 ∑ 𝑦

√𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2 √𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2
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Nilai uji akan dibuktikan dengan menggunakan uji dua sisi pada taraf 

signifikansi 0,05. Kriteria diterima dan tidaknya suatu data valid atau tidak, jika : 

1. Jika nilai r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka item-item pada 

pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total item tersebut, 

maka item dinyatakan valid. 

2. Jika nilai r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,05) maka item-item pada 

pertanyaan dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total item 

tersebut, maka item dinyatakan tidak valid. 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas  

 Berdasarkan Kountur (2012: 165) dikemukakan Reliabilitas (reliability) 

berhubungan dengan konsistensi. Suatu instrumen penelitian disebut reliabel apabila 

instrumen tersebut konsisten dalam memberikan penilaian atas apa yang diukur. Jika 

hasil penilaian yang diberikan oleh instrumen tersebut konsisten memberikan jaminan 

bahwa instrumen tersebut dapat dipercaya. Itu sebabnya pengertian reliabilitas 

terkadang diartikan “dapat dipercaya”. 

 Suatu alat pengukur dikatakan reliabel bila alat itu dalam mengukur suatu 

gejala pada waktu yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil yang sama.Menurut 

Wibowo (2012: 52), reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 

alat pengukur dapat menunjukkan dapat dipercaya atau tidak. Metode uji realibilitas 

yang paling sering digunakan dan begitu umum untuk uji instrumen pengumpulan 

data yaitu metode Cronbach’s Alpha. Menurut Wibowo (2012: 53) 
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Kriteriarealibeldengan cara melihat nilai Cronbach’s Alpha, jika nilai Cronbach’s 

Alpha lebih besar dari 0.6 maka dapat dikatakan item pertanyaan tersebut realibel. 

Namun juga digunakan tabel index relialibitas, jika nilai masih berada pada rentang 

0.3 keatas maka dapat dikatakan item pertanyaan memiliki derajat realiabilitas yang 

bisa ditoleransi. 

Rumus yang digunakan untuk mencari besaran angka reliabilitas adalah dengan 

metode Cronbach’s Alpha,  yang dirumuskan sebagai berikut: 

Ri =
k

(k−1)
{1 −

∑ σb
2

σ1
2 }       Rumus 3.3.Koefisien Reliabilitas Alfa Cronbach 

Sumber: Wibowo (2012: 52) 

Dimana: 

Ri = Koefisien reliabilitas Alfa Cronbach 

k = jumlah butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏
2 = Mean kuadrat kesalahan 

𝜎1
2  = Varians total 

 Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 

AlphaCronbach > 0,60. Kriteria diterima atau tidaknya suatu data reliabel atau tidak 

jika alpha lebih besar daripada nilai kritis product moment  atau nilai r tabel. 

Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas 

Nilai Interval  Kriteria 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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Sumber: Wibowo (2012:36) 

 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi digunakan untuk memberikan pre-test, atau uji awal terhadap suatu 

perangkat atau instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, bentuk data, dan 

jenis data yang akan diproses lebih lanjut dari suatu kumpulan data awal yang telah 

diperoleh, sehingga syarat untuk mendapatkan data yang tidak biasa menjadi 

terpenuhi atau, sehingga prinsip best linier unbiased estimator atau BLUE terpenuhi. 

(Wibowo, 2012: 61) 

 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Wibowo (2012: 61) uji ini dilakukan guna mengetahui apakah nilai 

residu (perbedaan yang ada) yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak 

normal. Nilai yang berdistribusi normal akan membentu suatu kurva yang kalau 

digambarkan akan berbentuk lonceng, bell-shaped curve. Selain itu normalitas juga 

dapat dilakukan dengan menggunakan histogram regression residual yang sudah 

distandarkan, analisis chi-square dan juga menggunakan nilai kolmogorov smirnov. 

Kurva nilai residual terstandarisasi dikatakan normal jika nilai kolmogorov smirnov Z 

< ZTabel atau menggunakan nilai probability Sig (2 teiled) > α; sig > 0,05. 
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3.5.3.2 Uji Multikolonieritas 

Di dalam persamaan regresi tidak boleh terjadi multikolonieritas, maksudnya 

tidak boleh ada korelasi atau hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna 

antara variabel bebas yang membentuk persamaan tersebut. Jika pada model 

persamaan tersebut terjadi gejala multikolonieritas itu berarti sesama variabel 

bebasnya terjadi korelasi. Gejala multikolonieritas dapat diketahui melalui suatu uji 

yang dapat mendeteksi dan menguji apakah persamaan yang dibentuk terjadi gejala 

multikolonieritas. Wibowo (2012: 87) menjelaskan bahwa gejala multikolinieritas 

dapat diketahui dengan menggunakan atau melihat alat uji yang disebut Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10, menunjukkan model tidak 

terdapat gejala multikolinieritas, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel 

bebas. 

 

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Priyatno (2012:158) heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Melihat pola titik-titik pada scatterplot regresi, metode ini dilakukan dengan 

cara melihat grafik scatterplot antara standardized residual predicted value (ZPRED) 

dengan studentized residual (SRESID), ada tidaknya pola tertentu pada grafik 
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scatterplot anatar SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 

Dasar pengambilan keputusan yaitu: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur (bergelombang,melebar kemudian menyempit), maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

3.5.4 Uji Pengaruh 

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Wibowo (2012: 126) model regresi linear berganda dengan sendirinya 

menyatakan suatu bentuk hubungan linear antara dua atau lebih variabel independen 

dengan variabel dependennya. Dalam penggunaan analisis ini beberapa hal yang bisa 

dibuktikan adalah bentuk dan arah hubungan yang terjadi antara variabel independen 

dan variabel dependen, serta dapat mengetahui nilai estimasi atau prediksi nilai dari 

masing-masing nilai variabel independen terhadap variabel dependennya jika suatu 

kondisi terjadi. Kondisi tersebut adalah naik turunnya nilai masing-masing variabel 

independen itu sendiri yang disajikan dalam model regresi. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat dengan menentukan nilai Y (sebagai variabel dependen) dan untuk menaksir 
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nilai-nilai yang berhubungan dengan X (sebagai variabel independen), dengan 

menggunakan rumus statistik atau model matematis. 

Rumus 3.4 

Regresi Linear Berganda 

Sumber: Wibowo (2012: 127) 

Keterangan : 

Y  : Variabel Kinerja Karyawan 

a  : Nilai Konstanta 

b1,2,3  : Nilai Koefisien Regresi 

x1  : Variabel Insentif 

x2  : Variabel Kepemimpinan 

x3  : Variabel Lingkungan Kerja 

e  :Error 

 

3.5.4.2 Analisis Determinasi (R2) 

Menurut Wibowo (2012: 135) analisis ini digunakan dalam hubungannya untuk 

mengetahui jumlah atau persentase sumbangan pengaruh variabel bebas dalam model 

regresi yang secara serentak atau bersama-sama memberikan pengaruh terhadap 

variabel tidak bebas. Koefisien angka yang ditunjukkan memperlihatkan sejauh mana 

model yang terbentuk dapat menjelaskan kondisi yang sebenarnya.  Koefisien 

tersebut dapat diartikan sebagai besaran proporsi atau persentase keragaman Y 

(variabel terikat) yang diterangkan oleh X (variabel bebas).Uji R2 (koefisien 

determinasi) ini untuk melihat kemampuan variabel independen untuk menjelaskan 

Y = a  +  b1X1  +  b2X2 +b2x2 + b3x3 + e 
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variabel dependen. Nilai R2 mempunyai range antara 0 (nol) sampai dengan 1 (satu).  

Tampilan di program SPSS ditunjukkan dengan melihat besarnya Adjusted R2 pada 

tampilan model summary. 

 

3.5.5 Uji Hipotesis 

3.5.5.1 Uji F 

Menurut Sugiyono (2013: 257) Uji F adalah pengujian terhadap koefisien 

regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji signifikansi pengaruh current ratio, debt ratio, total assets turn over, return 

on assets terhadap keputusan investasi aktiva tetap secara simultan. Rumus Uji f 

adalah: 

 

Rumus 3.5 Uji f 

 

Keterangan : 

R²= Koefisien determinasi 

k  = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah data atau kasus 

R²  /  k 

F = 

  (1 – R²) / (n – k – 1) 
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  F hasil perhitungan ini dibandingkan dengan Ftabel yang diperoleh dengan 

menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degreefreedom= n 

– k – 1 dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Ho ditolak jika Fhitung> F tabelartinya variabel insentif, kepemimpinan dan 

lingkungan kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Ho diterima jika Fhitung< Ftabelartinya variabel insentif, kepemimpinan dan 

lingkungan kerja secara bersamaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

3.5.5.2 Uji T 

Menurut Sugiyono (2013:250) uji t berarti melakukan pengujian terhadap 

koefisien regresi secara parsial. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan. 

rumusuji t sebagai berikut: 

 Rumus 3.6 Uji t 

 

Keterangan:  

t =  Distribusi t  

n = Jumlah data 

r =  Koefisien korelasi parsial 

r2=  Koefisien determinasi 

21

2

r

nr
t

−

−
=  
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T hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan ttable dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan sebagai dasar 

perbandingan sebagai berikut : 

  Insentif Terhadap Kinerja Karyawan 

1. Ho ditolak jika nilai –ttable< thitung< ttable artinya variabel insentif 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Ho diterima jika nilai thitung> ttable atau thitung< -ttableartinya variabel insentif 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

1. Ho ditolak jika nilai –ttable< thitung< ttable artinya variabel kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Ho diterima jika nilai thitung> ttable atau thitung< -ttableartinya variabel 

kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

   

  Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

1. Ho ditolak jika nilai –ttable< thitung< ttable artinya variabel lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Ho diterima jika nilai thitung> ttable atau thitung< -ttableartinya variabel 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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3.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini dilakukan di perusahaan PT.Ivette Sin jaya.Yang 

beralamat di komp.Ruko Pondok Asri Blok Y no.03-05 Sei Panas-Batam. 

3.6.2. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.5Jadwal Penelitian 

No Kegiatan   Bulan 

Sept 17 Okt 17 Nov-Des 17 Jan 18 Feb 18 

1 Topik 

dan Judul 

              

2 Proposal 

Skripsi 

              

3 Praktek 

Lapangan 

Kerja 

              

4 Mengolah 

Data 

              

Sumber: Peneliti (2017) 

 

 

 

  


